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ABSTRAK

Musdar (NIM: 21010053). Nilai-Nilai Etika Dalihan Na Tolu dalam Budaya
Mandailing sebagai Sumber Nilai Pendidikan Islam pada Masyarakat Pidoli
DolokKecamatanPanyabungan. Penelitianinidilatarbelakangiolehpentingnya
penguatan pendidikan Islam yang berlandaskan pada kearifan lokal sebagai upaya
menjaga nilai-nilai moral di tengah arus globalisasi. Budaya Mandailing,
khususnya sistem kekerabatan Dalihan Na Tolu yang terdiri dari unsur mora,
kahanggi, dan anak boru, memiliki nilai-nilai etika luhur seperti penghormatan,
kasih sayang, dan kehati-hatian yang sejalan dengan prinsip ajaran Islam. Nilai-
nilai tersebut berpotensi menjadi sumber pendidikan karakter Islami yang relevan
dengan konteks sosial masyarakat Mandailing. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan makna nilai-nilai etika yang terkandung dalam sistem Dalihan
Na Tolu dan menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut dapat dijadikan sebagai
sumber nilai pendidikan Islam dalam pembentukan karakter masyarakat di Pidoli
Dolok, Kecamatan Panyabungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara mendalam dengan tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat, serta
dokumentasi, kemudian dianalisis secara induktif melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai
etika dalam Dalihan Na Tolu mencakup tiga prinsip utama, yaitu hormatmarmora
(menghormati mora), elek maranak boru (menyayangi anak boru), dan manat
markahanggi (akrab terhadap kahanggi). Ketiga nilai tersebut menjadi pedoman
dalam menjaga keseimbangan sosial, mempererat persaudaraan, dan
menumbuhkan tanggung jawab moral dalam masyarakat. Nilai-nilai ini selaras
dengan ajaran Islam tentang adab, ukhuwah, dan ihsan, sehingga dapat
diintegrasikan dalam pendidikan Islam untuk membentuk karakter yangberakhlak,
berbudaya, dan berkepribadian luhur. Dengan demikian, sistem Dalihan Na Tolu
bukan hanya warisan budaya, tetapi juga menjadi media pendidikan Islam yang
kontekstual dan transformatif dalam membangun masyarakat Mandailing yang
religius dan beretika.

KataKunci:DalihanNaTolu,Etika,BudayaMandailing,PendidikanIslam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Perkembangan zaman diera globalisasi yangsemakin majumembawa
dampak besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Arus modernisasi
memanjakan manusia dengan berbagai kemudahan melalui kemajuan
teknologi dan informasi, tetapi pada kondisi yang lain juga mengakibatkan
degradasi nilai-nilai moral dan budaya yang telah lama menjadi pedoman
hidup masyarakat. Perubahan ini menciptakan tantangan yang serius,utamanya
bagi generasi muda, sebagai generasi penerus harus mempertahankan identitas
serta integritas diri di tengah arus perubahan yang semakin cepat dan
kompleks.

Pendidikan sebagai wadah pembentukan karakter memegang peranan
yang sangat penting dalam membentuk moral anak bangsa. Sistem pendidikan
dituntut untuk adaptif terhadap perkembangan zaman, sekaligus
mempertahankan dan menjunjung tinggi nilai-nilai moral sebagai landasan
kehidupan sosial yang sehat dan beradab. Sikap dan perilaku tetap didasarkan
pada nilai-nilai etika sejak dini. Dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam
hubungan sosial, etika memberikan pedoman moral. Etika tidak hanya
diajarkansecarateoritis,tetapijugaharusditerapkandalamkehidupanpribadi.
Etika berkembang menjadi standar hidup yang membantu orang berinteraksi
dengan cara menghargai dan bertanggung jawab anatara satu sama lain
(Kambodji, 2024).

Namun realitanya, pendidikan kontemporer lebih  banyak
menitikberatkan pada pencapaian akademik sehingga aspek moral danspiritual
cenderung terabaikan. Akibatnya, muncul berbagai fenomena degradasi moral
seperti perundungan, kurangnya rasa hormat kepada guru maupun orang tua,
hingga berkembangnya sikap individualistik yang berpotensi merusak harmoni

sosial.



Salah satu upaya untuk mengatasi persoalan tersebut adalah dengan
menggali dan mengintegrasikan nilai-nilai etika yang terkandung dalam
budaya lokal ke dalam pendidikan Islam. Hal akanmembantupendidikan Islam
dalam mewujudkan nilai moral dalam masyarakat. Budaya lokal tidak hanya
sebagai warisan tradisional, tetapi juga sebagai sumber etika dan nilai moral
yang hidup dalam masyarakat. Budaya merupakan bagian dari identitas
seseorang dan representasi dari nilai-nilai masyarakat. Kebudayaan mencakup
nilai, norma, dan struktur sosial yang membedakan masyarakat tertentu
(Karolina & Randy, 2021). Dalam hal ini, budaya Mandailing, khususnya
sistem sosial dalihan na tolu, merupakansalah satu warisan budaya yangkaya
akan nilai-nilai etika yang sejalan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Budaya Mandailing, terutama dalam struktur sosial dalihan na tolu
terkandung nilai-nilai etika yang sangat kuat dan kental. Dalihan na tolu
merupakan sistem kekerabatan utama masyarakat Mandailing yang terdiri dari
tiga unsur yakni mora, kahanggi, dan anak boru yang mengatur hubungan
sosial kehidupan masyarakat Mandailing. Ketiganya memiliki peran dan
tanggung jawab moral. Nilai-nilai Islam seperti adab, ukhuwah, dan
musyawarah selaras dengan dalihan na tolu, yang menunjukkan harmonisosial
dan penghormatan satu sama lain (Pulungan, 2018).

Sistemdalihannatolutelahberinteraksieratdenganajaranislam. Nilai-
nilaiadatnyatetapada, tetapidikombinasikan dengannilai-nilailslam
dalamberbagaipraktiksosialsepertikelahiran,pernikahan,danupacarapemakama
n. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai lokal dapat bekerja sama
denganajaranlslamuntukmembentukmasyarakatyangreligiusdanbermoral.Prose
sakulturasi ini membuatmasyarakat Mandailinglebih bersatu, dan
menunjukkan bahwa Islam dapat beradaptasi dengan budaya lokal tanpa
kehilangan substansi ajarannya. Metode ini memungkinkan pemahaman nilai-
nilailslamdisampaikanmelalui

budayalokalsepertinilaietikayangdiguna
kanolehmasyarakatsetempat.Olehkarenaitu,Islamtidakhanya
berfungsisebagaiajarannormatif,tetapijugasebagaikekuatanmoralyang hidup

dalam masyarakat (Pulungan, 2018).



Berdasarkan hasil observasi peneliti di Pidoli Dolok, Kecamatan
Panyabungan yang menjadi lokasi penelitian, sistem dalihan na tolu hingga
kini masih dijalankan secara turun-temurun dan tetap hidup dalam interaksi
sosial masyarakat. Namun demikian, integrasi nilai-nilai etika dalihan na tolu
ke dalam sistem pendidikan Islam, khususnya pada pendidikan formal, masih
sangat terbatas. Sebagian besar lembaga pendidikan belum menjadikan nilai-
nilai budaya lokal tersebut sebagai bagian dari kurikulum maupun metode
pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan pendidikan Islam sering kali terlepas
dari realitas sosial dan kultural peserta didik, sehingga nilai-nilai ajaran yang
disampaikan cenderung bersifat normatif dan kurang membumi dalam

kehidupan sehari-hari.

Padahal, pendidikan karakter yang dirumuskan secara nasional sering
kali rancu dan bersifat seragam, sehingga kurang efektif dalam membentuk
karakter anak didik yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda-
beda. Dalam konteks ini, karakteristik budaya Mandailing, khususnya melalui
konsep etika dan tingkah laku dalam dalihan na tolu, justru menawarkan pola
pembentukan karakter yang lebih memadai dan menjanjikan. Nilai-nilai
tersebut berakar kuat pada kehidupan sosial masyarakat dan selaras dengan
prinsip-prinsip Islam, sehingga lebih relevan untuk ditanamkan dalam

pendidikan karakter generasi muda.

Nilai etika dalam dalihan na tolu tidak hanya merefleksikan norma
sosial, tetapi juga memuat prinsip-prinsip moral yang relevan dengan ajaran
Islam, nilai-nilai etika seperti penghormatan kepada mora, kasih sayang
kepada anak boru, dan kehati-hatian terhadap kahanggi tidak hanya
mencerminkan budaya lokal, tetapi juga mengandung prinsip-prinsip Islam
yang fundamental. Nilai-nilai ini dapat menjadi fondasi dalam pembentukan

karakter religius dan sosial peserta didik (Pulungan, 2018).

Dalam pendidikan Islam, nilai-nilai tersebut memungkinkan
pembelajaran menyentuh tiga aspek utama yakni kognitif, afektif, dan

psikomotorik.Masyarakatbelajartentangnilai-nilaisepertimenghormati



mora, kasih sayang terhadap anak boru, dansikap berhati-hati dengan
kahanggi dalam ranah kognitif (Pulungan, 2018). Pada ranah afektif, nilai
tersebut menumbuhkan sikap empati, penghormatan terhadap sesama, dan
kesadaran sosial yang tinggi. Sedangkan pada ranah psikomotorik, nilai-nilai
tersebut diwujudkan dalam tindakan nyata seperti musyawarah, gotongroyong,
dan sopan santun dalam pergaulan. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa
pendidikan Islam yang didasarkan pada budaya lokal memiliki kemampuan
untuk menghasilkan siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi
juga matang secara emosional dan spiritual (Siraj, 2022). Nilai-nilai etika yang
terkandung  dalam  adat tidak  hanya  merupakan  ekspresi
budayasaja,tetapijugaberfungsisebagaidasarmoraluntukpendidikanlslam, yang

membangun kepribadian kontekstual dan mulia (Karolina & Randy, 2021).

Nilai-nilai dalam dalihan na tolu seperti hormat kepada mora, kasih
sayangkepada anak boru, dan kehati-hatian terhadap kahanggi mencerminkan
prinsip-prinsip Islam tentang adab, tanggung jawab sosial, serta pentingnya
menjaga silaturahmi antar sesama. Sistem dalihan na tolu juga menguatkan
pendidikan Islam yang transformatif dan kontekstual karena interaksi antara
Islam dan adat. masyarakat dapat memahami ajaran Islam tentangetika secara
menyeluruh dan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari berkat
perpaduan ini. Sebagaimana (Siraj, 2022), pembelajaran yang dikombinasikan
dengan budaya akan menghasilkan pembelajaran yang tidak hanya teoritis
tetapi juga inspiratif dan membumi serta sesuai dengan norma berlaku dalam

masyarakat.

Pendidikan Islam berbasis budaya lokal memiliki kedudukan penting
dalam menjaga dan memperkuat jati diri bangsa di tengah derasnya arus
globalisasi yang membawa pengaruh budaya liberal dan sekuler. Budaya dari
globalisasiseringkalimenggeser  nilai-nilailokalyangtelahlama  hidupdalam

masyarakat,sepertinilai-nilaietikayangmenjadipeganganmasyarakat,



termasuk nilai religiusitas yangberakar kuat dalam kehidupan sosial (Hamzah
& lksan, 2025).

Metode pendidikan Islam dengan memanfaatkan kearifan lokal seperti
dalihan na tolu pada masa sekarang sangat penting untuk diterapkan. Dalam
pendidikan Islam, memasukkan nilai-nilai budaya lokal dapat memperkuat
dimensi etika, spiritualitas, dan identitas peserta didik karena budaya lokal
telah mengalami proses asimilasi yang panjang dengan nilai-nilai kelslaman
yang inklusif (Dzofir & Durridlo, 2022).

Nilai-nilai budaya lokal dalam konteks pendidikan kurang mendapat
perhatian danterkesan diabaikan, terlebihdi tengah arus digitalisasi yangturut
mengubah gaya hidup masyarakat, hal ini sejalan dengan teori yang dikatakan
oleh (Simamora, 2024) bahwa kurikulum pendidikan di Indonesia cenderung
mengabaikanunsurbudayalokal.laberpendapatbahwaintegrasibudayalokal
dalam kurikulum dapat menumbuhkan identitas dan koneksi yang mendalam
pada pelajar terhadap warisan budaya mereka sendiri. Minimnya integrasi
nilai-nilai budaya lokal dalam kurikulum, bahan ajar, dan metode pengajaran
menjadi bukti nyata dari kondisi ini. Padahal, budaya lokal mengandung nilai-
nilai moral, etika, dan identitas yang sangat penting dalam pembentukan
karakter peserta didik serta dalam menjaga dan melestarikan nilai-nilai luhur

warisan budaya (Inayati et al., 2024).

Digitalisasi membawa dampak yang signifikan terhadap pergeseran
nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan masyarakat. Fenomena ini
mengakibatkan semakin pudarnya identitas budaya, sehingga peserta didik
menjadi kurang mengenal budaya daerahnya sendiri. Kondisi tersebut
berdampak pada kesulitan dalam memahami dan menginternalisasi ajaran
Islam secara kontekstual dalam kehidupan sosial (Damanik et al., 2024). Oleh
karena itu, pendidikan Islam perlu mengakomodasi unsur-unsur budaya lokal
sebagaisaranastrategisdalampenanamannilai-nilaimoraldanetika,sehingga
pembelajaran menjadi lebih relevan, kontekstual, dan bermakna bagi peserta
didik.



Nilai-nilai yang terkandung dalam budaya dalihan na tolu berfugsi
sebagai standar moral yang harus diikuti dan dijalankan oleh masyarakat
Mandailing, dimana sistem kekerabatan tradisional masyarakat Mandailing
berlaku sebagai dasar struktur sosial dan etika dalam kehidupan masyarakat.
dalihan na tolu, yang secara harfiah berarti tungku berkaki tiga, terdiri daritiga
peran utama. mora, yang berarti pemberi perempuan, kahanggi, yang beararti
saudara sedarah, dan anak boru, yang berarti penerima perempuan, masing-
masing memiliki peran dan tugas sosial yang unik. Komponen- komponen
ketiga ini saling melengkapi, melalui prinsip saling menghormati dan
menghargai, membentuk tatanan yang harmonis (Pulungan, 2018).

Nilai-nilai karakter religius dalam dalihan na tolu yang ditanamkan
oleh orang tua dalam keluarga berakar pada ajaran agama yang menekankan
pentingnya menghormati pihak mora sebagai bentuk penghormatan terhadap
otoritas yang lebih tinggi, mencintai anak boru sebagai bentuk kasih sayang
dan tanggung jawab moral, dan menjalin persahabatan dengan sesama
kahanggi sebagai implementasi dari ajaran persaudaraan dan kerukunan.Nilai-
nilai tersebut membentuk karakter religius generasi muda dengan
menanamkan sikap hormat, kasih sayang, dan harmoni yang mencerminkan

inti ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Rohman et al., 2024).

Dalihan na tolu ini diterapkan melalui berbagai praktik adat,
musyawarah keluarga, serta tata cara pelaksanaan upacara adat, di mana nilai-
nilai etika seperti gotong royong (marsialap ari), penghormatan kepada orang
tua, dan tanggung jawab sosial ditanamkan secara turun-temurun,dalihan na
tolusangatpentingdalamkehidupanmasyarakatMandailingkarenaberfungsi
sebagai pedoman hidup yang menanamkan nilai-nilai moral dan etika dalam
masyarakat. Selain menjaga keseimbangan sosial, dalam konteks pendidikan
nilai-nilai dalam dalihan na tolu mengajarkan kesantunan, kerja sama, dan
keadilan.Nilai-nilai  dalamdalihannatolu  selarasdenganprinsip-prinsipetika
Pendidikan Islam yang mendukung terbentuknya generasi berkarakter (Amri,
2018).



Selain berfungsi sebagai identitas masyarakat, budaya juga berfungsi
sebagai alat untuk membantu pendidikan dalam mempertahankan nilai luhur
agar tetap sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat. Budayaterdiri
dari rangkaian nilai, norma, dan perilaku sosial yang diwariskanmelalui
pendidikan antar generasi, ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis
budaya bukan hanya adaptasi sementara, tetapi pendidikan yang berlangsung
secara lama (Karolina & Randy, 2021). Dengan demikian, mengintegrasikan
nilai-nilai dalihan na tolu ke dalam pendidikan Islam merupakan langkah
penting untuk membangun generasi muslim yang religius dan tetap berakar

pada budaya lokalnya.

Pendidikan Islam yang didasarkan pada kearifan lokal, terutama nilai-
nilai etika yang ada dalam budaya Mandailing, menjadi fondasi penting untuk
menghadapi tantangan zaman dengan bermartabat. Dalam situasi seperti ini,
sistem sosial dalihan na tolu dapat digunakan sebagai pendekatan strategis
untuk pendidikan karakter (nilai-nilai etika) yang selaras dengan prinsip-
prinsip Islam. Nilai-nilai etika, seperti penghormatan terhadap sesama,
tanggung jawab sosial, dan keseimbangan dalam relasi kekerabatan, sangat

terkait dengan ajaran Islam tentang adab, ukhuwah, dan keadilan.

Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan penelitian
menyeluruh terhadap nilai-nilai etika yang terkandung dalam sistem dalihan
na tolu. Hal ini dilakukan untuk menentukan relevansi budaya lokal dapat
digunakan sebagai landasan pendidikan Islam yang kontekstual dan
transformatif. Tujuan dari penelitian ini tidak hanya mengungkap warisan
budaya lokal sebagai ekspresi etika sosial, tetapi juga menawarkan model
pendidikan Islam yang sesuai dengan realitas budaya berdasarkan kearifan
lokal. Studi ini juga memiliki kemampuan untuk membentuk karakter peserta
didik secara lebih bermakna dan membangun dalam konteks masyarakat

Mandailing.

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut  sangatlah  menarik

untukdijadikansebagaibahankajianpenelitian,makapenelitimenelaahnyalebih



lanjut kedalam bentuk skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Etika Dalihan Na
Tolu DalamBudaya Mandailing sebagai Sumber Nilai Pendidikan Islam

pada Masyarakat Pidoli Dolok Kecamatan Panyabungan”.
B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah duraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian iniialah sebagai berikut:

1. Apa saja makna nilai-nilai etika yang terkandung dalam sistem
kekerabatan dalihan na tolu pada masyarakat Pidoli Dolok Kecamatan

Panyabungan?

2. Bagaimana nilai-nilai etika dalihan na tolu dapat dijadikan sebagai
sumbernilai pendidikanlslam dalam pembentukankaraktermasyarakat di
Pidoli Dolok Kecamatan Panyabungan?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah ditentukan, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan makna nilai-nilai etika yang terkandung dalam
sistemkekerabatandalihannatolumasyarakatPidoliDolokKecamatan

Panyabungan.

2. Untuk menganalisis bagaimana nilai-nilai etika dalihan na tolu dapat
dijadikan sebagai sumber nilai pendidikan Islam dalam pembentukan

karakter masyarakat Mandailing.
D. ManfaatHasilPenelitian

Sejalan dengan rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai, maka
penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis maupun

praktis.



1. Manfaatsecarateoritis

a)

b)

Menambahkhazanahkeilmuanmengenaiintegrasibudayalokaldan

pendidikan Islam.

Memberikan landasan teoritis bagi penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan kearifan lokal dalam pendidikan.

2. Manfaatsecara praktis

a)

b)

Bagi peneliti, menambah wawasan sumber informasi dan inspirasi bagi
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan integrasi nilai-nilaibudaya
lokal dalam pendidikan Islam, serta memperkaya kajian tentang

hubungan antara adat dan agama dalam masyarakat Mandailing.

Bagi pendidikan, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
mengembangkankurikulumpendidikanlslamyangkontekstual,dengan

mengintegrasikan nilai-nilai lokal seperti gotong royong, musyawarah,
dan penghormatan kepada orang tua. Hal ini sejalan dengan konsep
dalihan na tolu yang menekankan pada keharmonisan dan tanggung

jawab sosial dalam masyarakat.

Bagi masyarakat Pidoli Dolok Kecamatan Panyabungan, hasilpenelitian
ini dapat memperkuat kesadaran masyarakat betapa pentingnya
pendidikan moral danpelestarian nilai-nilai etika dalam dalihan na tolu
sebagai bagian dari identitas budaya dan spiritualitas Islam. Hal ini
dapat mendorong generasi muda untuk lebih menghargai dan

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

d) Bagi pemerintah daerah dan pembuat kebijakan di Mandailing Natal,

penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan
pendidikan yang mengakomodasi kearifan lokal, sehingga pendidikan
Islam di daerah Mandailing dapat lebih relevan dan efektif dalam

membentuk karakter peserta didik.
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Dengan manfaat di atas diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan Islam yang berbasis
padanilai-nilai etika budaya lokal, khususnya dalam konteks masyarakat

Mandailing.
Penjelasanlstilah
1. Nilai-nilaietika

Nilai-nilai etika adalah prinsip dan aturan moral yang menjadi
pedoman dalam membedakan antara yang baik dan buruk dalam perilaku
manusia. Nilai ini membantu seseorang bersikap terhadap sesama,
lingkungan, dan dirinya sendiri agar tercipta kehidupan yang tertib, adil,
dan bermartabat. Contohnya seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab,
dan kepedulian. Meskipun bersifat universal, penerapan nilai-nilai etika
dapat berbeda sesuai dengan budaya, agama, atau kebiasaan masyarakat
setempat. Dalam kehidupan sehari-hari, nilai-nilai etika berperan penting
dalam membentuk pribadi yang bermoral, memperkuat hubungan sosial,
serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang berintegritas.
Tanpa nilai-nilai ini, tatanan kehidupan mudah terganggu dan masyarakat
dapat kehilangan arah dalam menentukan sikap dan perilaku yang benar
(Xu et al., 2023).

2. Budaya

Budaya adalah keseluruhan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang
berkembang dan diwariskan secara turun-temurun melalui proses belajar
dalam kehidupan bermasyarakat. la mencakup nilai, norma, adat istiadat,
bahasa,seni,sistem kepercayaan,danpengetahuan yangmenjadi pedoman
dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku. Budaya tidak diwariskan secara
biologis, melainkan melalui sosialisasi, sehingga berfungsi sebagali
identitas dan karakter kolektif suatu kelompok. Selain menjadi pedoman

hidup,budayajugaberperanpentingdalammembentuketika, memperkuat
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ikatan sosial, serta menjaga kelestarian nilai-nilai luhur dalam masyarakat
(Prayogi & Prasetya, 2023).

3. Mandailing

Mandailingadalahsebuahsuku bangsa yangmemilikiidentitas yang
utuh. Nama Mandailing diyakini berasal dari kata Mandala Holing,
mengacu kepada suatu kerajaan yang sudah ada jauh sebelum abad ke-12.
Kerajaan itu diyakini membentang mulai dari wilayah Padang Lawas
hingga kawasan paling Selatan provinsi Sumatera Utara, atau kawasan
yangtermasukwilayahTapanuli Bagian Selatan.Sebutan MandalaHoling
juga dikaitkan dengan ungkapan yang sering digunakan dalam adat
Mandailing, yakni surat tum-baga holing naso ra sasa (aturan adat yang
tidak bisa dihapus).

Sebutan Holing juga dikaitkan dengan nama Ho Ling. Nama itu
tercatat dalam kekuasaan Dinasti Tang yang memerintah di China tahun
618-906 masehi. Diyakini bahwa sekalipun di bawah otoritas Dinasti Tang
di China pemerintahannya berpusat di Jawa, yakni kerajaan Kalingga di
Pesisir Utara Jawa. Tetapi dan ini yang penting sumber lain menyebut

bahwa kerajaan Kalingga juga terdapat di DAS Sungai Barumun.

Eksistensi  kerajaan ~ Mandailing  tertulis  dalam  buku
Nagarakertagama. Buku itu ditulis oleh Mpu Prapanca di masa
pemerintahan Majapahit. Buku itu menceritakan tentang adanya ekspedisi
utusan Majapahit ke wilayah Sumatera pada abad ke-14, atau sekitartahun
1365 Masehi. Mandailing mengalami pergulatan sejarah yang panjang.
Berbagai suku bangsa pernah mendominasinya. Silih berganti, ada yang
sampai ratusantahunlamanya. Ada yang menjadikan kawasan Mandailing
sebagai daerah jajahan, ada yang sebatas kerja sama ekonomi (A.Nasution,
2022).

4. DalihanNaTolu
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Dalihan na tolu secara harfiah diartikan sebaga tungku yang
penyangganya terdiri dari tiga ag tungku tersebut dapat seimbang. Secara
etimologi berarti merupakan suatu tumpuan yang komponen (unsur) nya
terdiri dari 3 (tiga) yaitu mora, anak boru dankahanggi.Dalihan na tolu
pada masyarakat adat Mandailing mengandung arti, tiga kelompok
masyarakat yang merupakan tumpuan. Dalam upacara-upacara ada
lembaga dalihan na tolu ini memegang peranan yang penting dalam

menetapkan keputusan-keputusan (H. P. Nasution, 2005).

Kedudukan seseorang dalam relasi dalihan na tolu tidak menetap
selamanya, tetapi tergantung pada kedudukan seseorang dalam relasi
perkawinan keluarga dan kahangginya. Seseorang ada kalanya menjadi
mora, tetapi pada kesempatan lain bisa menjadi anak boru. Relasi antara
mora, kahanggi, dan anak boru berlangsung selamanya tanpa batas usia
dan generasi, bahkan setelah kematian. Karena itu, menikah bagi
masyarakat Mandailing bukan sekedar membentuk rumah tangga baru,
tetapi juga mengukuhkan hubungan kekerabatan dan nilai-nilai yang
melekat pada keluarga pihak laki-laki dan keluarga pihak perempuan.
Sebutan itu sering diungkapkan dengan ungkapan manamba uduran
(menambah barisan) keluarga. Misalnya, tutur dan pola tingkah laku di
hadapan pihak mora sama perlakuannya meskipun mora tersebut masih di
bawah usia pihak anak boru. Jadi, seorang suami tetap harus santun di

hadapan adik laki-laki dari is-trinya meskipun usianya masih kecil.

Karena itu, setiap orang dewasa atau anak-anak dituntut untuk
mendesain diri dan tingkah lakunya sesuai dengan relasi mora, kahanggi,
dan anak boru baik karena relasi bawaan, maupun karena relasi baru yang
terbentuk karena ikatan perkawinan. Desain sikap itu diwujudkan dalam
bentuk partuturon (sapaan atau sebutan hormat kepada seseorang), tata
laku, dan nilai-nilai adat dan budaya yang disepakati bersama (A.Nasution,
2022).
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Prinsip dalihan na tolu menanamkan nilai-nilai etika seperti
penghormatan, kasih sayang, keadilan, dan gotong royong, yangdijalankan
dalam  kehidupan  sehari-hari  dan  menjadi  dasar  dalam
membentuktatanansosial yangharmonis.Sistem ini tidakhanya mengatur
hubungan antar keluarga, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pendidikan
moral dan spiritual dalam masyarakat Mandailing (Pulungan, 2018).

5. Pendidikanlslam

Pendidikan adalah proses sadar dan terencana dalam membimbing,
mengarahkan, serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang berakhlak mulia, berilmu, dan bertanggung jawab terhadap
diri sendiri maupun masyarakat (Muhaimin, 2020). Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkanpotensidirinya.Pendidikantidakhanyaberorientasipada
penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan nilai,

sikap, dan keterampilan (Undang Undang Republik Indonesia, 2003).

Dalam konteks penelitian ini, pendidikan dimaknai sebagai proses
internalisasi dan integrasi nilai-nilai moral dan etika kepada masyarakat
Pidoli Dolok, Kecamatan Payabungan, yang bersumber dari ajaran utama
Islam dandidukung oleh nilai budaya lokal seperti nilai-nilai etika dalam

sistem dalihan na tolu masyarakat Mandailing.
6. KelurahanPidoliDolokKecamatanPanyabungan

Kelurahan Pidoli Dolol Kecamatan Panyabungan merupakan salah
satu wilayah yang berada di Provinsi Sumatera Utara dan menjadi bagian
dari pusat kehidupan masyarakat Mandailing. kelurahan ini masih
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal, khususnya sistem kekerabatan
dalihan na tolu yang berperan penting dalam struktur sosial dan praktik

adat masyarakat. Selain itu, kelurahan Pidoli Dolok juga dikenal sebagai
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wilayah yang religius, dengan masyarakat yang aktif dalam kegiatan
keagamaan seperti pengajian, pelatinan bilal mayit, dan peringatan hari
besar Islam. Keberadaan lembaga pendidikan formal seperti sekolahdasar,
sekolah Islam Terpadu (IT) dan PAUD, serta kegiatan pemberdayaan
masyarakat seperti koperasi dan pelatihan UMKM,
menunjukkanbahwadesainiberkembangdalamaspekpendidikan,sosial, dan
ekonomi. Dengan demikian, kelurahan PidoliDolok menjadi lokasi yang
representatif untuk mengkaji penerapan nilai-nilai etika budaya
Mandailing dalam konteks pendidikan Islam secara langsung melaluistudi
lapangan (Lurah Pidoli Dolok, 2025).

F. SistematikaPembahasan

Berdasarkan Observasi awal yang telah dilakukan penulis terkait nilai-
nilai etika dalihan na tolu dalam budaya mandailing sebagai sumber nilai
pendidikan Islam(studi pada masyarakat Pidoli Dolok kecamatan
Panyabungan). Maka sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah

terbagi menjadi lima bagian atau lima bab yaitu sebagi berikut:

Bab | pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuanpenelitian, manfaat penelitin, dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori, bab 11 memuat landasan teori berupa pengertian
maupun konsep yang berkaitan dengan topik pembahasan selanjutnya

memaparkan penelitian terdahulu.

Bab 111 metodologi penelitian, bab ini berisikan jenis penelitian, lokasi
dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik keabsahan data, dan analisis data.

Bab IV pembahasan dan hasil penelitian, bab ini berisi deskripsi data,

temuan umum, temuan khusus, pembahasan hasil penelitian.

Bab V penutup, bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi
yang berisi tentang kesimpulan mengenai jawaban atas rumusan masalah dan

saran yang terkait dengan hasil penelitian.
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